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Buku muatan lokal Sumatera Utara adalah buku yang
dikembangkan berdasarkan kegiatan pengembangan materi-materi
muatan lokal yang ada di Sumatera Utara. Para siswa mulai dari
tingkatan Sekolah Dasar sampaisekolah Menengah Atas malahan lebih
banyak dikenalkan pada lingkungan kehidupan di tempat yang jauh
yang tidak ada kaitannya dengan konteks lokal tempat tinggalnya.
Maksud dan tujuan diterbitkannya buku-buku muatan lokal di
Sumatera Utara ini adalah agar anak didik mulai dari tingkat Sekolah
Dasar sampai Sekolah Menengah Atas mengenal lingkungannya.
Buku pedoman guru yang Anda pegang saat ini merupakan buku
acuan yang akan dijadikan sebagai referensi bagi guru dalam kegiatan
pembelajaran. Melalui buku ini diharapkan para guru menjadi agent of
change yang berperan meningkatkan pemahaman kepada anak
didiknya sejak awaltentang lingkungan alam, ekosistem, sosial budaya,
ekonomi, ma u pu n seja ra h da la m konteks wilayah nya.
Materi-materiyang ada dalam buku pedoman guru ini dilengkapi
dengan standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, dan metode
dalam kegiatan pembelajaran. Beberapa buku yang ada juga
melampirkan RPP. Materi yang ada di dalam buku pedoman guru ini
tidak bersifat kaku, artinya para guru bidang studi materi muatan lokal
dapat mengembangkan materi yang relevan sesuai dengan tema dari
buku siswa. Sehingga siswa dapat menambah pengetahuan dan
wawasannya.
Muatan Lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk
mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan
ilt
potensi daerah, termasuk keunggulan daerah, yang materinya tidak
dapat dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yang ada. Substansi
mata pelajaran muatan lokal ditentukan oleh satuan pendidikan, tidak
terbatas pada mata pelajaran keterampilan. Pengembangan Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar untuk mata pelajaran Muatan Lokal
bukanlah pekerjaan yang mudah, karena harus dipersiapkan berbagai
hal untuk dapat mengembangkan Mata Pelajaran Muatan Lokal,
Kami mengharap agar buku-buku yang diprakarsaidan diterbitkan
oleh Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara ini dapat dipakai di
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Secara etimologis, istilah budi pekerti, atau dalam bahasa Jawa
disebut budi pakerti, dimaknai sebagai budi berarti pikir, dan pakerti berarti
perbuatan. Dengan demikian, budi pakerti dapat diartikan sebagai
perbuatan yang dibimbing oleh pikiran; perbuatan yang merupakan
realisasi dari isi pikiran; atau perbu atatyangdikendalikan oleh pikiran.
Budi pekerti berisi nilai-nilai perilaku manusia yang akan diukur
menurut kebaikan dan keburukannya melalui ukuran nofina agama,norrna
hukum, tata l<rama, dan sopan santun, norma budayaladat istiadat
masyarakat. Pendidikan budi pekerti akan mengidentifikasi perilaku
positif yang diharapkan dapat terwujud dalam perbuatan, perkataan,
pikiran, sikap, perasaan, dan kepribadian peserta didik. Budi pekerti luhur
dapat menciptakan sikap sopan santun, suatu sikap dan perbuatan
menunjukkan hormat, takzim, tertib menurut adat yang baik yang
menunjukkan tingkah laku yang beradab.
Dewasa ini, masyarakat sering menggunakan istilah etiket atau
etika, yang diartikan sama dengan tata lcram4 Kedua istilah ini selalu
dihubungkan dengan sikap dan perilaku sopan santun. Dalam konteks ini,
etika dihubungkan dengan norna sopan santun, tata caru berperilaku, tata
pergaulan, dan perilaku yang baik. Tata krama, berasal dankatatata,yang
berarti atur, dan krama, yang berarti langkah. Dengan demikian, tata krama
berkaitan dengan perilaku seseorang.
Pengintegrasian pendidikan budi pekerti dalam pembelajaran perlu
diperjelas wujudnya. Di antaranya, hendaknya implementasi pendidikan
budi pekerti bukan hanya pada ranah kognitif saja, melainkan harus
berdampak positif terhadap ranah afektif dan psikomotorik yang berupa
sikap dan perilaku peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.
Pengertian Budi Pekerti
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Urgensi Pendidikan Budi Pekerti
Memperhatikan kenyataan merosotrya akhlak sebagian besar
bangsa kita, tentunya penyelenggarapendidikan budi pekerti beserta para
guru tergugah untuk merasa bertanggung jawab guna meningkatkan
kualitas pelaksanaan pendidikan budi pekerti agar mampu membantu
mengatasi kemerosotan akhlak yang sudah kelew atparah.
Dewasa ini banyak pihak menunfut peningkatan intensitas dan
kualitas pelaksanaan Pendidikan Budi Pekerti pada lembaga pendidikan
formal. Tuntutan tersebut didasarkan pada fenomena sosial yalg
berkembang, yakni meningkafirya kenakalan remaja dalam masyarakat,
seperti perkelahian masal dan berbagai kasus dekadensi moral lainnya.
Bahkan di kota-kota besar tertentu, seperti Jakarta, gejala tersebut telah
sarnpai pada taruf yang sangat meresahkan. Oleh karena itu, lembaga
pendidikan formal sebagai wadah resmi pembinaan generasi muda
diharapkan dapat meningkatkan peranannya dalam pembentukan
kepribadian siswa melalui peningkatan intensitas dan kualitas pendidikan
budipekerti.
Pendidikan budi pekerti memiliki esensi dan makna yang sama
dengan pendidikan moral dan pendidikan akhlak. Tujuannya adalah
membentuk pribadi anak, supaya menjadi manusia yang baik, warga
masyarakat, dan warga negara yang baik. Adapun kriteria manusia yang
baik, warga masyarakat yang baik, dan warga n agara y angbaik bagi suatu
masyarakat atau bangsa, secara umum adalah teruplikasikannya nilai-nilai
sosial tertentu, yang banyak dipengaruhi oleh budaya masyarakat dan
bangsanya. Oleh karena itu, hakikat dari Pendidikan Budi Pekerti dalam
konteks pendidikan di Indonesi a adalahpedidikan nilai, yakni pendidikan
nilai-nilai luhur yang bersumber dari budaya bangsa Indonesia sendiri,
dalam rangka membina kepribadian generasi muda.
Perlu diingat, kemerosotan akhlak tidak dapat dicarikan kambing
hitamnya dengan menyatakan, bahwa hal itu karena pelaksanaan
pendidikan di sekolah yang kurang berhasil. Mengapa? Karena,
kemerosotan akhlak bangsa disebabkan oleh banyak faktor, seperti
pengaruh globalisasi, krisis ekonomi, sosial, politik, budaya, dan lain-lain.
Misalnya, karena terjadinya krisis ekonomi menyebabkan banyak orang
sulit mencari sesuap nasi.
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Akhirnya mereka nekat mencuri, menipu, memeras, menggarong,
melacur, dan lain-lain. Contoh lain, karena pengaruh globalisasi, orang
ingin mencontoh gaya hidup mewah, maka karyawan atau pegawai rendah
pun ingin bisa memiliki kendaraan bermotor. Akhirnya mereka berupaya
mencari uang dengan cara apapun asal bisa memiliki kendaraan bermotor.
Pendidikan nilai apapun tidak mudah menanamkannya ke dalam
pribadi anak didik,karena banyak faktor yang mempengaruhinya, baik
faktor p enud ang maupun faktor penghambat. S ebagai contoh, ada s eoran g
anak yang di dalam rumah mendapat pendidikan yang baik karena
kebetulan bapak-ibunya guru.
Tetapi di luar rumah, dia mempunyai kawan yang nakal, yang
sering mengajaknya main judi dan melihat film porno. Kalau kebetulan
mereka menang dalam judi, mereka bersenang-senang ke tempat penjualan
minum-minuman keras. Bapak-ibunya tidak tahu kelakuan anaknyayang
sesungguhnya.
Keberhasilan pendidikan tidak dapatdiandalkan pada pendidikan formal di
sekolah saja, tetapi diharapkan adanya sinkronisasi dengan pendidikan di
luar sekolah, yartu pendidikan dalam keiuarga (informal) dan masyarakat
(nonformal).
Pengaruh faktor luar sekolah terhadap pendidikan ini merupakan
masalah yang serius pada dewasa ini. Misalnya, para siswa di sekolah
dididik menjadi anak yang jujur, tetapi kenyataan dalam masyarakat,
mereka menjumpai perilaku suap-menyuap, korupsi, pungli, dan selingkuh
merajalela.
Di sekolah mereka dididik berbusana sopan dan menjauhi minuman
keras, tetapi dalam tayangan televisi ataupun perilaku turis asing yang
datang ke Indonesia banyak yang berpakaian mempertontonkan aurat dan
minuman keras merupakan kebiasaan mereka sehari-hari.
Pendidikan budi pekerti berorientasi pada pentingnya siswa
memitriki sikap dan perilaku positif terhadap diri dan orang lain ataupun
lingkungar:nya (alam,l" Terkait dengan itu maka guru pertu mengenal
berbagai pendekatan nilai, di antaranya'. pendekatan penanaman nilai,
p endekatan p erkemb angan ka gnitif , p endekatan analisi s nilai, p endekatan
klarifikasi nilai, dan pendekatan pembelajaran berbuat. Kelima pendekatan
tersebut dapat diterapkan sesuai dengan situasi dan kondisi siswa sehingga
dimungkinkan guru dapat menerapkan pendekatan secara integrative-
kolaboratif. Penerapan pendidikan budi pekerti perlu dilakukan secara
holistic dan didisain dalam proses pembelaj aranyangmenyenangkan.
I
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Tujuan Pendidikan Budi Pekerti adalah penanaman nilai-nilai
tertentu dalam diri siswa. Pengajarannya bertitik tolak dari nilai-nilai
sosi.ai tertentu, yakni nilai-nilai agama, Pancasila dan nilai-nilai luhur
budaya bangsa Indonesia lainnya, yang tumbuh dan berkemb angan dalam
masyarakat Indonesia. Metode yang digunakan dalam pendekatan
peaanaman ntlar arftara lain: keteladanan, penguatan positif dan negatif,
simulasi, permainan pe t anar1 dan lain-lain.
Metode yang digun akan dalam Pendekatan Perkembangan Moral
Kognitif. Misalnya mengangkat dan mendiskusikan kasus atau masalah
Budi Pekerti dalam masyarakat yang mengandung dilemma, untuk
didiskusikan dalam kelas. Penggunaan metoda ini akan dapat
menghidupkan suasana kelas. Namun berbeda dengan Pendekatan
Perkembangan Moral Kognitif di mana yang memberi kebebasan penuh
kepada siswa untuk berpikir dan sampai pada kesimpulan yang sesuai
dengan tingkat perkembangan moral reasoning masing-masing, dalam
pengajaran Pendidikan Budi Pekerli siswa diarahkan sampai pada
kesimpulan akhiryang sama, sesuai dengan nilai-nilai sosial tertentu, yang
bersumber dari agama, Pancasila dan budaya luhur bangsa Indonesia.
Metoda pengajaran yang digunakan Pendekatan Analisis Nilai,
khususnya prosedur analisis nilai dan penyelesaian masalah yang
ditawarkan, bermanfaat jua untuk diaplikasikan sebagai salah satu strategi
dalam proses pengajaran Pendidikan Budi Pekerti. Seperti telah
dijelaskan, dalam,mata pelajaran tnt, aspek perkembangan kognitif
merupakan aspek yang dipentingkan juga, yakni untuk mendukung dan
menjadi dasar bagi pengembangan sikap dan tingkah laku yang sesuai
dengan nilai-nilai sosial yang ingin ditanamkan. Hal ini sejalan dengan
penegasan Haydon (1995) bahwa pengetahuan dan pemahaman konsep
adalah penting dalam pendidikan moral, untuk membentuk sikap moral
yang lebih stabil dalam diri seseorang.
Metoda pen gajaranyang digunakan dalam Pendekatan Klarifikasi
Nilai, dengan memperhatikan faktor keadaan serta bahan pelajarannya
yang relevan , dapat diaplikasikan juga dalam peng alaranPendidikan Budi
Pekerti. Namun demikian, seperti dijelaskan oleh Prayitno (1994),
penggunaannya perlu hati-hati, supaya tidak membuka kesempatanbagi
siswa, untuk memilih nilai-nilai yang bertentangan dengan nilai-nilai
masyarakatny a, terutama nilai-nilai Agama dan nilai-nilai P ancasila yang





Nilai yang paling fundamental dalam akhlak dan budi pekerti
adalah niali spiritual dan nilai kemanusiaan, meliputi nilai, kebersamaan,
keadilan, kejujuran, tanggungjawab, dan pandangan hidup, melahirkan
kestabilan dan kemaslahatan. Sedangkan nilai keindahan, cinta kasih,
::---.:---l;ir. keselisahan. dan harapan dapat di manage dengan baik
::i.,r. js3 dapat melahrrkan kebahagiaair yang hakiki. Implementasi nilai-
' : ::.;:*: :kan dapat menghindarkan kehidupan manusia dari
\exeringan makna dan kekosongan jiwa. Dengan demikian, hidup dan
kehidupannya, menjadi lebih bermakna. Hubungan antar manusia
denganTuhan, hubungan antarmanusia dengan sesamanya, dan hubungan
manusia dengan makhluk lainnya juga akan semakin harmonis. serasi clan
seimbang.
Paradigma pendidikan di sekolah, pada umulnnya akan terkait
dengan empat hal yang menjadi dasar pelaksanaan pendidikan, yaitu siswa,
guru, materi, dan manajemen pendidikan. Keempat hal tersebut satu sama
lain bersinergi dan berinteraksi secara interdepenclensi (saling rnemiliki
ketergantungan). Dalam konteks pelaksanaan pendidikan, paling ticlak
terdapat dua kutub paradigma pembelajaran, yakni f-eodalistik clan
humanistik.
Paradigma feodalistik didasarkan pada pemikiran bahwa lembaga
pendidikan (sekolah) merupakan tempat melatih dan menyiapkan peserta
didik untuk kepentingan masa yang akan dating. peserta didik diposisikan
sebagai "objek" dalam pembelajaran dan dipandang sebagai unsur yang
tidak berdaya. Karenanya peran guru di kelas sangat dominant. ra
cendenrng memosisikan dirinya sebagai saru-satunya sumtrel iln.ru.
kebenaran, dan informasi sehingga memungkinkan seorang guru tersebut
berperilaku otoriter dan birokratis. Materi pembelajarannya disusun secara
rigid sehingga memasung kreatifitas peserta didik. Di sisi lain, manajemen
pendidikanpun (termasuk di dalamnya manaj emen pembelaj aran) bersifat
sentralistik, birokratis, dan monolitik. penerapan strategi pembelajaran
sangat dogmatis, indoktrinatif, dan otoriter. Implikasi langsung dari
paradigma pembelajaran feodalistik ini menciptakan lulusan lembaga




Sementara itu, paradigma humanistik mendasarkan pada
pemikiran bahwa peserta didik adalah manusia yang mempunyai potensi
dan karakteristik yang beraneka ragam. Dalam pandanganparadigma ini,
peserta didik baik laki-laki maupun perempuan, ditempatkan setara
sebagai 'osubjek" sekaligus "obj.ek". G" uru diposisikan sebagai fasilitator
dan mitra dialog peserta didik. Penyusunan materi pembelajaran
dilakukan berdasarkan pada kebutuhan dasar peserta didik, fleksibel,
dinamis, dan fenomnologis. Karenanya, materi tersebut bersifat
kontekstual dan memiliki relevansi dengan tuntutan dan perubahan social.
Model materi pembelajaran ini mendorong terciptanya kelas
pembelajaran yang hidup. Begitu pula dengan manajemen pembelajaran
yang lebih menekankan pada dimensi desentralistik, kebebasan dan
mimbar, tidak birokratis, dan mengakui pluralitas. Implikasi langsung dari
paradigma humanistic menjadikan peserta didik sebagai lulusan
pendidikan yang memiliki kreativitas, kemandirian, berkarakter, dan
beradab serta berakhlak terpuj i.
B erdasarkan pada dua paradigma pendidikan ters ebut maka pro ses
pembelajaran Budi Pekerti diarahkan pada penerapan paradigma
humanistic. Dengan parudigma tersebut dapat terwujud pengalaman
belajar yang bermakna dan fungsional. pengetahuan yang diperoleh siswa
dapattersimpan dalam memori sejati dan menjadi pendorong untuk selalu
belajar terus menerus tentang akhlak kepada Tuhan, manusia dan
lingkungan(alam).
Di samping itu, pengetahuan dan pengalaman pembelajaran akan
membuat peserta didik menemukan jati dirinya sebagai manusia yang
sadar akan tanggung jawab baik pada Tuhan, individu, maupun sosialnya.
Pengetahuan dan kesadaran diri yang tercipta dari hasil pembelajaran
tersebut mendorong siswa unfuk melakukan dan mempertimbangkan
sesuatu atas dasar pengetahuan yang dimiliki. Apa yang dilakukan oleh
siswa dimaksudkan sebagai pembelajaran untuk membangun kehidupan
bersama yang dibangun atas dasar kesadaran realitas keragaman dan
saling memerlukan. Kehidupan yang tenteram, damai, penuh
kekeluargaan bukan harty atanggung jaw ab paraguru. Masy arukat,orang
tua, siswa, dan semua pihak ikut pula berkewaj iban menciptakannya.
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Kompetensi Dalam Pendidikan Budi Pekerti
Dalam pembelajaran pendidikan Budi Pekerti, kompetensi
standar atau yang sering disebut kompetensi minimal terdiri clari hal,
diantaranya
1. kecakapan dan kemampuan penguasaan pengetahuan Budi pekerti
yang terkait dengan materi inti pendidikan Budi Pekerti : Akhlak
Pada Tuhan, diri sendiri, sesama dan pada lingkungan (alam).
2. kecakapan dan kemampuan bersikap dengan akhlak yang terpuji
seperti taat beribadah pada Tuhan, rajin berolah raga, menghormati
dan memberi manfaat yang baik pada orang lain, r-utin
membersihkan dan merawat lingkungan.
3. kecakapan dan kemampuan merlgartikuiasikan sifat-sifat Tuhan ke
dalam diri, kemampuan mengontrol diri dari segala hal yang
membahayakan, tanggap dari peka terhadap kejadian di sekitar dan
aktifmemberi bantuan sesuai denganpotensi yang dimiliki.
Ketiga kompetensi tersebut diartikulasikan oleh siswa melalui
transfer pembeiaj aran, transfer nilai, dan transfer prinsip-prinsip
tauhid bagi hadirnya waj ah Tuhan di bumi.
Pendidikan Budi pekerti dikembangkan dan dijabarkan menjadi





Masing-masing pokok bahasan memiliki sub-sub kajian yang




Perencanaan dan Strategi Pemtrelajaran
Proses pembelajaran meniscayakan adanya interksi yang dinamis
alTtara siswa dan guru. Hal itu akan mendorong terciptanya suasana
pembelajaran yang menyenangkan dan kondusif di kelas. Dalam konteks
itu, setiap pembelajaran harus direncanakan secara rasional, sistemik, dan
sistematik agar tujuan yang telah dirumuskan dapat tercapai.
Proses pembelajaran tanpa suatu perencanaan hanya akan menjadi
sia-sia, karena tidak ada standard an acuan yang akan dicapai dalarn proses
pembelajaran tersebut. Ferencanaan pembelajaran merupakan suatu
langkah menyiapkan aktivitas belajar mengajar secara rasional, sistemik,
dan sistematis, sepedi menentukan kompetensi standard an indicator
kompetensi yang harus dimiliki oleh sisvra, menentukan materi yang akan
disampaikan beserta sub-subnya, memilih stratege efektif dan relevan,
menyiapkan bahan ajar dan aiat Bantu pembelajaran di kelas serta
membuat model evaluasi untuk mengukur tingkat keberhasilan
pembelajaran.
Pembelajaran pendidikan budi pekerti menekankan pada
paradigma humanistic, dan pengalaman belajar kontekstual agar proses
pembelajaran menjadi menyenangkan, lebih bermakna, dialogis,
partisipatif dan kreatif. Untuk mencapai tujuan tersebut perlu digunakan
strategi-strategi pembelajaran yang mampu mendekatkan peserta didik
pada realitas social, dimana peserta didik bisa menemukan jati dirinya
sebagai manusia yang sadar akan tanggung jawab individu dan social,
terdorong untuk berbuat sesuatu dan dapat membangun kehidupan
bersama.
Strategi pembelajaran yang digunakan akan sangat mempengaruhi
bagaimana proses pembelaj aran berlangsung dan tingkat keberhasilan
transformasi belajar. Dalam pembelajaran budi pekerti secara khusus
mensyaratkan pengajarnya untuk menguasai keterampilan menerapkan




5kognitif siswa, tetapi juga dapat menumbuhkembangkan afeksi dan
psikomotor mahasiswa secara terintegrasi dan komprehensif sebagai
wujud kompetensi dalam pembelajaran pendidikan Budi Pekerti seperti
diterangkan di atas- ProE fcdgalran seperti ini melibatkan siswa
secara aktif, sementara pam guru hanya sebagai fasilitator. Di antaryp
strategi-strategi tersebut adalah sebagai berikut:
L. MembacaBukuAjer
Strategi ini fifiF.:!{F- ifuyaktu yang tersedia untuk memabahas
suatu materi sangat t€rbatas. Para siswa dapat diminta untuk mernbaca
materi yang akan dibahas dengan memberikan dan membuat kisi-kisi
panduan. Langkah-langkah penerapan strategi ini sebagai berikut:
a. Tentukan materi ajaryang akan dibaca
b. Buat pertanyaan yang harus dij awab siswa seteiah membaca materi.
c. Akhiri sesi dengan memberikan komentar terhadap jawaban yang
diberikan siswa.
2. Mencarilnformasi
Strategi ini dapat diterapkan pada materi yang padat, monoton dan
membosankan. Materi dapat diambil dari berbagai sumber, seperti Koran,
majalah, tabloid, dan sebagainya. Langkah-langkah penerapan strategi ini
sebagaiberikut:
a. siswa diminta mencari informasi yang terdapat di dalam teks atau
bahanbacaan.
Buatlah pertanyaan-pert afiyaafiyartg j awabannya terdapat dalam teks
Bagilah kelas dalam kelompok-kelompok kecil (tiga sampai lima
kelompok)
Jelaskan pertanyaanyang anda buat kepada kelompok-kelompok kecil
tersebut
Mintalah siswa untuk mencari jawaban dari pertanyaan-pertanyaan
tersebut di dalam hand-out yang dibagikan atau bahan bacaanyang
telah ditentukan.
Ulang kembali semua jawaban dari siswa dan mengembangkan
jawaban tersebut untuk menambah informasi siswa, sehingga jawaban






3. NIulai dengan pertanyaan
Belajar sesuatu yang baru akan lebrh etektif ilka s1s\\ a rru aktif dan
terus bertanya dibandingkan jika mereka hanya mendengarkan saja apa
yang disampaikan oleh guru. Salah satu cara untuk membuat siswa belajar
secara aktif adalah dengan mendorong siswa untuk bertanya tentang materi
pelajaran sebelum ada penjelasan dari dosen. Strategi ini dapat membantu
siswa untuk memahami dan menemukan inti atau pokok bahasan.
4. Menceritakanpengalaman penting
Tujuan penggunaan strategi ini adalah untuk melibatkan siswa
sejak awal dengan meminta mereka mengungkapkan pengalaman-
penglamannya. Strategi ini juga cocok digunakan bila tujuan
pembelajarannya mengajarkan siswa untuk berempati (merasakan apa
yang dirasakan orang lain). Langkah-langkah penerapan strategi yang
digunakan sebagai berikut:
a. Mintalah siswa untuk mengingat kembali masa lalu mereka yang
paling mengesankan, baik yang menyenangkan atau yang tidak
menyenangkan.
b. Mintalah siswa untuk menceritakan pengalaman dan masalah yang
terjadi sefta solusi yang telah dilakukannya.
c. Bahas kembali apa yang telah diceritakannya
d. Ambil pelajaran dari pengalaman tersebut.
5. Semua orang adalah guru
Strategi ini dimaksudkan untuk memberikan kesempatan yang
sama pada setiap siswa untuk menjadi nara sumber terhadap sesama
rekannya di kelas. Strategi ini dapat meningkatkan parlisipasi selumh siswa
di kelas dan dalam rangka memberikan tanggung jawab individu siswa.
Strategi ini juga dapat memaksimalkan peran serta siswa yang memiliki





Pembahasan tentang materi Akhlak Kepada Allah ini akan
mengantarkan siswa kepada pemahaman mengenai bagaimana
seharusnya akhlak manusia terhadap Allah yang diwujudkan dalam
bentuk ibadah-ibadah yang diwajibkan dan yang sunnah, berzikir
mengingat Allah, berdoa, tawakkal, tawadhuk, ihsan. Selanjuhrya materi
akhlak terhadap Allah ini juga akan menjelaskan tentang makna
sesungguhnya tentang akhlak terhadap Allah.
2. IndikatorKompetensi
Setelah pembelajaran materi akhlak terhadap Allah diharapkan
siswa memiliki kompetensi yang diwujudkan melalui indicator-indikator
kemampuan sebagai berikut :
N{enj elaskan konsep akhlak terhadap Allah








Dalam pelaksanaan p embelaj aran materi akhlak terhadap Allah, guru









Agar pembelajaran materi akhlak kepadaAllah berlangsung efektif,
diperlukan sarana sebagai berikut: al-Qur'an, spidol, Koran, majalah.
5. Evaluasi
Setelah pembelajaran materi akhlak terhadap Allah selesai,
diharapkan guru melakukan evaluasi. Dalam melakukan evaluasi guru bias
menggunakan dua bentuk evaluasi, yakni evaluasi proses dan evaluasi
pembelajaran. Evaluasi proses dilakukan untuk mengukur dan menilai
efektivitas proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. Evaluasi proses
pembelajaran pendidikan budi pekerti dapat dilakukan melalui observasi
dan angket. Sedangkan evaluasi hasil pembelajaran dilakukan untuk
mengukur dan menilai hasil belajar siswa setelah mengikuti proses
pembeiajaran. Evaluasi hasil belajar mencakup tiga ranah pembelajaran,
yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.
1. Abstrak
Pokok bahasan tentang akhlak terhadap diri sendiri daram
pembelajaran mata kuliah budi pekerti ini merupakan materi yang akan
memberikan pengetahuan kepada siswa tentang arti penting akhlak
terhadap diri sendiri yang mencakup pembahasan tentang akhlak terhadap
fisik, akhlak terhadap akal, akhlak terhadap hati, memelihara etos kerja,
sikap pantang menyerah,larangan bersifat malas, hidup sederhana dan
tidak boros, memelihara harga diri dan kehormatan, cerdas manfaatkan
waktu, menjadikan diri sebagaitauladan,watak terpuji, watak ter cela, adab
dalam tata kehidupan sehari-hari, rendah hati, pentingnya rasa malu,
larangan memakai tatq senang berbuat baik.
Akhlak Terhadap Diri Sendiri
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2. IndikatorKompchri
Setelah pemArirn ffi alfrlak terhadap diri sendiri
diharapkan siswa rnrrlihAi mryercnsi yang diwujudkan melalui
indicator-indikaror kernanlnen sebagai berikut:
1. menjelaskanurgensiattlektertadapdirisendiri
2. menj elaskan tujum atfilak terhadap diri sendiri
3. menjelaskan caraberakhlakterhadap fisik, akal dan hati.
4. menj elaskan sikapsikap positif yang harus ditumbuh-kembangkan
5. sikap-sikapnegativeyangharus dihindari.
3. Strategi
Dalam pelaksanaan pembelajaran materi akhlak terhadap diri
sendiri, guru dapat menggunakan beberapa strategi pembelajaran
alternative, antara lain sebagai berikut:
1. MembacaBukuAjar
2. Mulai denganpertanyaan
3. Menceritakan pengalaman penting
4. Semuaorangadalahguru
4. SaranaPembelajaran
Agar pembelajaran materi akhlak terhadap diri sendiri
berlangsung efektif, diperlukan sarana sebagai berikut:
Koran, majalah, spidol, gunting, lem, kertas kosong.
5.Evaluasi
Setelah pembelajaran materi akhlak terhadap sesama manusia
selesai, diharapkan guru melakukan evaluasi. Dalam melakukan evaluasi
guru bisa menggunakan dua bentuk evaluasi, yakni evaluasi proses dan
evaluasi pembelajaran. Evaluasi proses dilakukan untuk mengukur dan
menilai efektivitas proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. Evaluasi
proses pembelajaran pendidikan budi pekerti dapat dilakukan melalui
observasi dan angket. Sedangkan evaluasi hasil pembelajaran dilakukan
untuk mengukur dan menilai hasil belajar siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran. Evaluasi hasil belajar mencakup tiga ranah pembelajaran,













Akhlak Terhadap Sesama Manusia
1. Abstrak
Pembahasan tentang akhlak terhadap sesama manusia akan
mengantarkan siswa untuk memahami persoalan-persoalan hubungan yang
baik antar sesama manusia yang inencakup antara lain, akhlak kepada
orang tua, akhlak kepada keluarga, adab bermasyarakat. adab bemegara,
menunaikan/menepati janji, larangan berbuat curang, menjauhi sikap
sombong, jauhi sifat iri dan dengki, jauhi sifat pemarah, senang berbagi,
larangan bersifat serakah ltamak, larangan berkata bohong, senang
menolong, sabar terhadap kritik dan celaan.
2. IndikatorKompetensi
Setelah pembelajaran materi akhlak telhadap sesalna manusia
diharapkan siswa memiliki kompetensi yang diwujudkan melalui
indikator-indikator kemampuan sebagai berikut :
1. siswa dapat menjelaskan kembali pengerlian akhiak terhadap sesama
2. sisrva memahami pentingnya akhiak terhadap sesama
3. siswa dapat menjaga dan mempefiahankan norrna-nolrna terhadap
sesama
4. siswa dapat menj auhi sifat-sifat yang hanya mementingkan diri sendiri
3. Strategi
Dalam pelaksanaan pernbelajaran materi akhlak terhadap sesama
manusia, guru dapat menggunakan beberapa strategi pembelajaran





5. Semua orang adalah guru
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4. Sarana Pembelajaran
Agar pembelajaran materi akhlak terhadap sesama manusia
berlangsung efektif. drperiukan sarana sebagai berikut:
Koran, majalah, spidol. gunting, lem. keras kosong.
5. Evaluasi
Setelah pembelajaran materi akhlak terhadap sesame manusia
selesai, diharapkan guru melakukan evaluasi. Dalam melakukan evaluasi
guru bisa menggunakan dua bentuk evaluasi, yakni evaluasi proses dan
evaluasi pembelajaran. Evaluasi proses dilakukan untuk mengukur dan
menilai efektivitas proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. Evaluasi
proses pembelajaran pendidikan budi pekerti dapat dilakukan melalui
observasi dan angket. Sedangkan evaluasi hasil pernbelajaran dilakukan
untuk mengukur dan menilai hasil belajar siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran. Evaiuasi hasil belajar mencakup tiga ranah pembelajaran,
yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.
1. Abstrak
Materi ini akan mengantarkan siswa pada pemahaman mengenai
akhlak terhadap lingkungan dan buda-va yang meliputi, Pola Hidup
Ramah Lingkungan, Sayang Terhadap Flewan dan Tumbuhan, Islam
MelarangAduBinatang.
2" IndikatorKompetensi
Setelah pembelajaran materi akhlak terhadap lingkungan dan
budaya diharapkan siswa memiliki kompetensi yang diwujudkan melalui
indicator- indikator kemampuan seba gai berikut :
1. menjelaskan kenibaii bagaimana akhlak terhadap lingkungan dan
budaya
2. memahami urgensi akhlakterhadap lingkungan danbudaya
3. memahami aspek-aspek fundamental dalam meu,ujudkan akhlak
terhadap lingkungan dan budaya
4. memiliki komitmen yang kuat mewujudkan akhlak terhadap
lingkungan dan budaya
Akhlak Terhadap Lingkungan Dan Budaya
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3. Strategi
Dalam pelaksanaan pembelajaran materi akhlak terhadap








Agar pembelajaranmateri akhlak terhadap lingkungan dan budaya
berlangsung efektif, diperlukan sarana sebagai berikut:
Koran, maj alah, spidol, gunting, lem, keras kosong.
5. Evaluasi
Setelah pembelajaran materi akhlak terhadap sesame manusia
selesai, diharapkan guru melalcukan evaluasi. Dalam melakukan evaluasi
guru bisa menggr.rnakan dua bentuk evaluasi, yakni evaluasi proses dan
evaluasi pembelajaran. Evaluasi proses dilakukan untuk mengukur dan
menilai efektivitas proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. Evaluasi
proses pembelajaran pendidikan budi pekerti dapat dilalrukan melalui
observasi dan angket. Sedangkan evaluasi hasil pembelajaran dilalcukan
untuk mengukur dan menilai hasil belajar siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran. Evaluasi hasil belajar mencakup tiga ranah pembelajaran,





MataPelajaran : Pendidikan Budi Pekerti





1. Mengidentifkasikan ibadah-ibadah yang wajib dan sunnah.
2. Mengklasifftasi jenis-jenis ibadah mahdah dan ghairu mahdah
3. Mengidentifikasikan unsur-unsur akhlak terhadap Allah
. 4. Memberikan opini tentang berbagai bentuk ibadah
Alokasi Waktu : 6 x 40 menit ( 4 x Pertemuan)
A.Tirjuan Pembelaj aran
Setelah proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat:
1. mendeslripsikan pengertian akhlak terhadap Allah
2. mengidentifikasi bentuk-bentuk dan contoh akhlak terhadap Allah
3. mengidentifikasi ibadah dalam bentuk zikir, doa, tawakal, tawadhuk dan
ihsan.
B. Materi Pembelajaran
1. cara berakhlak terhadap Allah
2. hakikat ibadah
3. Hubungan yang dekat antaraAllah dan manusia








Berakhlak terhadap Allah yang diwujudkan dalam
ragam ibadah.
Mendeskripsikan macam-macam ibadah terhadap Allah
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Pertemuan I
No. Kegiatan Pembelajaran -\lokasi\YaLtu Xet.
1 Pendahuluan
1. Apresepsi
Gruu mempersiapkan kelas untuk pembelajaran. Kemudian guru
mengingatkan siswa tentang pelajaran sosialisasi.
2. Memotivasi
Guru menjelaskan cara berakhlak kepada Allah
10 Menit
2. Kegiatan Inti
1. Siswa mendengarkan per4elasan guru tentang akhlak terhadap Allah
2. Siswa membaca sendri materi yang sudah dijelaskan oleh guru.
3. Siswa mendiskusian macam-macam ibadah terhadap Allah dan
mempraktekarurya satu persatu
4. Siswa membacakanhasil diskusi di depankelas. Gurumenjadi
pemandu diskusi secara klasikal.





Siswa tJan guru membuat rangkuman tentang pengertian akhlak terhadaP
Allah
2. Penilaian
Curu memberi penilaian hasil diskusi kelompok dan hasil kerja mandiri'
3. Penugasan




No. Kegiatan Pembelajaran AlokasiWaktu Ket.
1 Pendahuluan
i. Apresepsi
Grru mempersiapkan kelas untuk pembelajaran' misalnya, absensi,
pengumpulan tugas, dan metnpersiapkan kelas.
Kemudian guru mengingatkan siswa tentang pelajaran sosialisasi.
2. Memotivasi
Guru menjelaskan tujuan mempelajari hubungan manusia dengan Allah
10 Menit
2 Kegiatan Inti
1. Siswa mendengarkan penjelasar guru
tentang hubungan manusia dengan
Allah dan macam-macam bentuk
ibadah
2. Siswa mengerjakan tugas 'Uji
Penguasaan Materi" dalam buku
3. Siswa mengumpulkan tugasnYa




5. Siswa membacakan hasil diskusinya di
depan kelas d^n siswa yang lain
menanggapinya. Dalam diskusi ini,
guru berperan sebagai moderator atau
pemandu diskusi kelas.
6. Siswa mengumpulkan hasil diskusi
kepada guru untuk dinilai.






Siswa dan guu meiar+rGFmt bersama tentang hubungan antara
Manusia dry Aflrfr fu remeam fuadah kepada-Nya.
2. Pdaim
Guru memberi paihim*d4l nrgas secara pribadi"dan tugas
kelompok
3. Prmgrsm




No. Kegiatan Pembelajaran .A.lokasiWaktu Ket.
I Pendahuluan
l. Apresepsi
Guru mempersrapkan kelas untuk ulangan blok.
2. Memotivasi
Guru rnenjelaskan rujuan melakukan ulangan blok.
5 Menit
2. Kegiatan Inti
1. Siswa mendapatkan lernbar soal yang dibagikaa oleh guru.
2, Siswa mengerjakan soal yang telah diboikan oleh guru.





Siswa dan guru menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah dikerjakan
oleh siswa.
2. Penilaian
Guru memberi penilaian terhadap hasil pekerjaan sisu'a.
3. Penugasan








l.Mengerjakan latihan Uji Penguasaan Materi halaman


















1 2 3 4 5 6
Aspek yang dinilai:
1. Kemampuanmenyampaikanpendapat.
2. Kemampuan memberikan argumentasi.
3. Kemampuan memberikan kritik.
4. Kemampuan mengajukan pertanyaan.
5. Kemampuan menggunakan bahasa yang baik.
6. Kelancaranberbicara.
Penskoran: Jumlah skor:
A. Tidak Baik Skor I 24-30: Sangat Baik
B. Kurang Baik Skor 218---23: Baik
C. Cukup Baik Skor 3 12-17 = Cukup
D. Baik Skor 4 6-11 : Kurang
E. Sangat Baik Skor 5










Keterangan: Rentans :.,:" 
---1
1. Akti',.:=. ::.::-- 
-.,;.:::pt-ri l-15 : Sangat baik
2. Tanr;;:_: -:".;, :: ,:.;li ii.u 9-1 1 : Baik
3. Pemri::.:.- :=Clk;p
4. Keberanran'lerpendapar 3-5 : Kurang
5. Keberanran tamprl
Test pilihan ganda dan uraian dalam buku
Mengetahui: Medan,
Kepala Sekolah SMA Bidang studi
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